%

is
Oml di antaranya:n upakan tanaman obat (Dltjenped-2014)- Bany
apatkan darl tMﬁman opatl utama unl:_.ul! l_peWehaIkan
uhkan.',pmyaklt MmurMmm dari se'lqan-'qa]zqak i

20 22% ang dibudi e angkan sekltar 78% diper elal

Iangsung (eksplorasi) dari hL!tan P.ptens _tumbuhm obat gl Indonesi

) mybuhan obﬂ kd]ut&]ararap?u ladikelol agengan Eal k akan m

nomi, sos aI budaya maupugll li nglgungan l_(M asyhutﬂOlO)

-|-|'II—

enalan tumbuhan*obat dl.lak:%m masyarakat deng

gefal an atau
morfoloqi, i’ar plenual dengan
mr Jika pengenalgi atau klasifikasi

tersebut dila ggsung secara manual memerlukan waki®ang “lama dan cukup

ia. Tanaman obat-obatan banyak jef
kesulitan masyarakat dalam mengenali jenis tanaman obat-obatan dan kebutuhan akan
tanaman obat-obatan sangat besar untuk masyarakat Indonesia. Oleh karena itu

diperlukan sistem untuk mengenali jenis tanaman obat-obatan



berdasarkan citra daun, untuk membedakan dan mengenali tanaman obat-obatan. Cara

ﬁlt apat dllakukan dengan meng&

L yang paling mudah didapatkan adalah baﬁ

gpielitian mnya telah dilakukan ﬂnelltlan ekstraks citra n yaitu g
eng? metode ekstraks tulang daun menggunakan Dimen tal UK

id ik an@an -ehahobatan menghasilkan akuraa'- sebesar 673/0%1 2

eksmmang dwn:be[faw'kan morfologi gray-scale lha'rghaglkan tlmak

y dah (Zhen_g _Sian'l ng 2Q1q%nqlman el(_atalqg gm citra IH jug

r
dm dengar:menggunakan Mul@ Local I}l.ll'han’ Paﬂql‘t:&ntuk fikas
tunwg obat menghasﬂl?arrd(urw-set; 67 33% (R‘snur;al ni 2011)

- - S
apa 'benelltran tersdmt mc.enggunakan-. metodc:\F yang “memiff eberafe
d@an masaa'r tersendiri dsjam Eal ﬁasu pengekstraksian clfSHasi| Wari
gkstraks ciri yang telah dllakLka;_beq)mgawh'Terhadap hasil identifikasi malipun
kigsifikas d aman obat-obatan, jika ben&'s'kstraksan ciri daunt an obaife

ai k maka 1dentifi E dan klasifikas akan menghaslkan hasil yang burul*Dengan

elesaikan peimnasaranay

i“rsn S

perkembangannya, ICA yang merupakan generalisasi PCA (Principal Component Analysis)
juga dapat digunakan untuk pengenalan wajah. Berbeda dengan PCA yang hanya

menghilangkan korelasi
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antar tiap piksel dari citra wajah yang berada pada orde dua statistik, ICA lebih membuat
piksel-piksel menjadi independen dengan menghilangkan ketergantungan pada orde yang

g\ enggunakan metode analisis
omponent sJatu glode ekstraksi

nen bebas dari citra akan ditentuk # s ini yang
xan citra yang akan diklasifikasi. Sebuah citra d an obagobatan
ﬁenggunakan kamera digital®akan diproses dalam pengol itra ¢ ital

emu straksi cmnya.runtuk memperoleh karakterlstlk ciri cit
S N

menWan Independeni Clamponent Analysis (ICA). | I-:" i
i !11

;SI Penelltlan me’pg‘gunakan ICA (Indé[;end_len;' Componefit Analysig
di anya pemisahan slnyal audio t I secara flude -nak oritm
ependent Compo'hent AMﬁMhale'mhas I-lyang paling ef enga
ras yang i nggﬂHl;dL_ anto Ugh Zahra 2011‘)-. Penehtlan. dalam 1

ah dllakul.cm dlantaranya ekstraks glira iris matiruntuk |dent|
ﬁn metode ICA (I ndepencjent g_fompol_nmt Anal-'ﬁis) menghasiTkan
P& sentase pengenalan terbaik seb&a" 97 SWEC'asbarl 2008) dan ekstraksi daug

' unakaEEA (Independent Component Analysis) menghasﬂkarﬁgl mpulg

Bmiliki kinerj ﬁk dalam hal ekstraksi (Li d

akang ma&alah diata

IC

tin

citra|

aian Iatar b

1. Bagaimana proses ekstraksi ciri citra daun dengan menggunakan
Independent Component Analysis (ICA) ?
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2. Bagaimana merancang sistem yang berfungsi untuk klasifikasi tanaman
an citra menggunakan Independent

obat-obatan melalui  pengola
Component Analysgi :

dapux asalah dalam penelitian ini ad

nakan file citradaun Wgan format *.jpg

gan sistem dib[Jat dgan pemrograman MATm

gambi Iaﬂd_aun menggunkan kamerg'tal.

1.5 Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu:
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1. Bagi peneliti: merupakan media pembelgaran dalam merancang aplikasi
pengenalan untuk klasifikasi ;tanaman berbasis citra dan memberikan
disiplin ilmu yang diperoleh

UNIVERSITY



